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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pelabuhan adalah daerah perairan yang terlindungi terhadap gelombang, yang 

dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga di mana kapal dapat 

bertambat untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang/petikemas, crane untuk 

bongkar muat petikemas dari dan ke atas kapal, container yard yang digunakan sebagai 

tempat penumpukan petikemas yang sudah terbongkar dari atas kapal, dan gudang - 

gudang di mana barang-barang dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama selama 

menunggu pengiriman (Triatmodjo,2010). 

Sistem transportasi laut merupakan kebutuhan pokok dalam menunjang 

perekonomian suatu wilayah dalam memberikan layanan terhadap manusia, barang dan 

jasa. Sebagai suatu alat, transportasi sangat bermanfaat memberikan layanan 

pengangkutan sampai ke tempat tujuan dengan cepat dan aman. Tentunya dalam hal 

ini juga harus di imbangi dengan komponen-komponen serta fasilitas yang memadai 

dan juga mendukung untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat. 

Meningkatnya arus kedatangan kapal dan arus barang serta bongkar muat , semua 

pihak yang terkait dibidang pelayaran semakin meningkat kualitas kerjanya demi 

terciptanya kelancaran segala aktifitas yang ada di pelabuhan . salah satu pihak yang 
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terkait dalam aktifitas bongkar muat di pelabuhan adalah tenaga kerja buruh atau 

disebut juga buruh pelabuhan. 

Terminal Petikemas Nilam yang merupakan salah satu anak cabang dari PT. 

Pelindo mempunyai fasilitas 3 lahan container yard ( CY01, CY02, CY03 ). CY 01 

dapat mengakomodir sebanyak 4.158 TEUS, CY 02 sebanyak 1.215 TEUS, dan CY 

03 sebanyak 916 TEUS. CY 01 memiliki kapasitas yang paling besar dan bisa dibilang 

menjadi CY lini 1 yang ada di terminal petikemas nilam. Selain container yard, 

terminal petikemas nilam juga dilengkapi dengan peralatan angkat dan angkut guna 

menunjang jalannya kegiatan operasional yang ada di terminal tersebut seperti 8 unit 

RTG, 1 RS, 1 unit FL, dan 25 unit head truck. 

Namun, masih ada beberapa kendala yang didapati dalam kegiatan operasional 

bongkar muat yang tentu saja hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

kegiatan seperti misalnya kurangnya jumlah alat angkut atau trucking unit untuk 

mengangkut petikemas yang dibongkar dari kapal ke CY maupun sebaliknya, alat 

angkat yang tidak dalam kondisi prima untuk digunakan berkegiatan dan berpotensi 

menimbulkan bahaya yang tinggi untuk di operasikan. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Magang 

 

1.2.1 Tujuan Magang 

 

Maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan magang di PT 

Tanjung Emas Daya Sejahtera Penempatan PT Pelindo Terminal Petikemas – 

Terminal Nilam sebagaimana berikut : 

1. Memahami suasana di area lingkungan kerja TPK Nilam. 

 

2. Untuk mendapatkan pengetahuan terkait berbagai kegiatan operasional yang 

ada di TPK Nilam. 

3. Untuk mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. 

 

 

 

1.2.2 Manfaat Magang 

 

Kegiatan magang ini memiliki banyak manfaat bagi Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan (STIAMAK) Barunawati 

Surabaya, bagi perusahaan dan bagi mahasiswa sebagaimana berikut : 

1. Bagi STIAMAK Barunawati Surabaya : 

 

a. Menciptakan hubungan kerjasama atau timbal balik yang baik antara 

STIAMAK dengan perusahaan; 

b. Meningkatkan kualitas lulusan mahasiswa/I untuk menghadapi dunia 

pekerjaan utamanya di wilayah pelabuhan melalui kegiatan magang yang 

diadakan. 
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2. Bagi Perusahaan : 

 

a. Adanya hubungan kerjasama yang baik antara perusahaan dengan 

STIAMAK sehingga perusahaan dapat lebih dikenal dikalangan 

akademisi; 

b. Mendapatkan bantuan kerja maupun solusi dari mahasiswa/i yang 

melakukan kegiatan magang. 

3. Bagi Mahasiswa/i : 

 

a. Mendapatkan keterampilan dan kreativitas dalam bidang kerja yang 

nantinya dapat diterapkan saat memasuki dunia kerja; 

b. Mengenal tugas dan fungsi dari setiap kegiatan di perusahaan serta 

terlibat dan bertanggung jawab secara langsung. 

c. Meningkatkan knowledge mahasiswa/I terhadap kegiatan bongkar muat 

(operasional) di suatu area Pelabuhan petikemas. 



 

 

BAB II 

 

GAMBARAN UMUM OBJEK MAGANG 

 

 

 

2.1 Sejarah Singkat 

 

Indonesia memiliki sejarah panjang sebagai negara maritim. Di masa lalu, 

kerajaan-kerajaan maritim nusantara seperti Sriwijaya, Majapahit, kerajaan di Maluku 

pernah memegang kunci jalur perdagangan dunia lewat rempah-rempah. Pedagang- 

pedagang dari Gujarat dan China mengambil rempah-rempah dari Kepulauan Maluku 

lalu mengirimkannya melalui kapal-kapal dagang menuju Cina, Semenanjung Arab, 

Eropa, hingga ke Madagaskar. 

Pelabuhan-pelabuhan kecil di Indonesia menjadi tempat persinggahan dan pusat 

perdagangan yang mempertemukan para pedagang dari berbagai bangsa, sehingga 

menjadi bandar niaga yang besar. Hal ini melatari lahirnya Pelabuhan Indonesia di era 

kemerdekaan. 

Sebelumnya, untuk mengelola kepelabuhanan di Indonesia, dibentuk 4 Pelindo 

yang terbagi berdasar wilayah yang berbeda. Merger atau integrasi keempat Pelindo 

menjadi satu Pelindo yang kemudian diberi bernama PT Pelabuhan Indonesia. Pelindo 

II bertindak sebagai holding induk (perusahaan induk) dan ke-3 Pelindo (I,III, IV) 

bertindak sebagai sub-holding. Pembentukan sub-holding yang mengelola klaster- 

klaster usaha ditujukan untuk meningkatkan kapasitas pelayanan Pelindo dan efisiensi 

usaha. 
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Pada tahun 2012 berdasarkan gagasan dari Kementerian BUMN, Pelindo I, II, III 

dan IV melakukan konsorsium untuk mendirikan PT Terminal Petikemas Indonesia 

(PT TPI) dan mulai beroperasi secara aktif pada tahun 2014. Namun, seiring 

dilakukannya integrasi Pelindo yang dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2021, maka 

PT TPI berganti nama menjadi PT Pelindo Terminal Petikemas berdasarkan akta 

perubahan nama yang diterbitkan pada tanggal 11 Oktober 2021 yang saat ini menjadi 

salah satu sub-holding integrasi Pelindo. 

 

 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Visi dan misi merupakan sebuah tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dan 

kemajuan perusahaan, sehingga dalam praktiknya, perusahaan memiliki dasar dalam 

membuat kebijakan dan aturan untuk kepentingan perusahaan maupun karyawan. 

Berikut visi dan misi PT Pelindo Terminal Petikemas – Terminal Petikemas Nilam: 

1. Visi 

 

Operator terminal terkemuka yang berkelas dunia 

 

2. Misi 

 

Mendukung ekosistem petikemas yang terintegrasi melalui keunggulan 

operasional, optimalisasi jaringan dan kemitraan strategis untuk pertumbuhan 

ekonomi nasional. 
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2.3 Struktur Organisasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

Sumber : PT. Pelindo Terminal Petikemas 

 

 

 

2.3.1 Tugas dan Tanggung Jawab 

 

1. Direktur Utama, Mengoordinasikan, mengawasi serta memimpin 

manajemen Perseroan dan memastikan semua kegiatan usaha 

Perseroan dijalankan sesuai dengan visi, misi dan nilai Perseroan; 

mengawasi dan menelaah manajemen risiko, sistem pengendalian 

internal Perseroan, tata kelola perusahaan untuk kepentingan 

pemegang paham minoritas dan pemangku kepentingan lainnya, 

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, serta memimpin Direksi, 

sumber daya manusia, teknik, komunikasi perusahaan, audit internal, 
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teknologi informasi dan komunikasi, proses bisnis dan departemen 

pengembangan bisnis. 

2. Divisi Satuan Pengendalian Internal, merupakan salah satu unit kerja 

Perusahaan yang menjalankan fungsi internal audit atau pengawasan 

internal sesuai amanat Undang-Undang No. 11 Tahun 2003 tentang 

Badan Usaha Milik Negara dan Peraturan Menteri BUMN No. 

PER.01/MBU/2011 tahun 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan 

Usaha Milik Negara, yang telah diperbarui oleh Peraturan Menteri 

Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-09/MBU/2012 

tanggal 6 Juli 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Negara 

Badan Usaha Milik Negara Nomor PER 01/MBU/2011 tentang 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 

Governance) pada Badan Usaha MIlik Negara. 

3.  Divisi Sekretariat Perusahaan, mempunyai tugas pokok 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan administrasi umum, kepegawaian, 

perlengkapan, hubungan masyarakat, protokok, penyusunan program 

dan keuangan 

4. Direktur Komersial, Direktur komersial memaksimalkan pertumbuhan 

bisnis dengan mengembangkan dan menerapkan strategi komersial 
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berdasarkan target bisnis untuk mendukung dan mendorong 

pertumbuhan bisnis. 

5. Direktur Operasi, (COO) adalah pimpinan yang bertanggungjawab 

pada pembuatan keputusan administrasi dan operasional perusahaan. 

Tugas utama Direktur operasional (COO) adalah berfokus pada 

pelaksanaan rencana bisnis perusahaan, sesuai dengan model bisnis 

yang telah ditetapkan. 

6. Direktur Teknik, Direktur teknik adalah eksekutif yang bertanggung 

jawab atas kebutuhan teknologi organisasi serta penelitian dan 

pengembangannya. 

7.  Direktur Keuangan dan Management Resiko, Direktur Keuangan dan 

Tresuri memiliki tugas untuk merumuskan program, 

mengoordinasikan pelaksanaan dan melaporkan kegiatan di bidang 

keuangan dan tresuri, menjamin terlaksananya pengelolaan 

keuangan, akuntansi, dan tresuri yang sesuai dengan kebutuhan, 

pengawasan, dan proses bisnis yang sehat. 

8. Direktur SDM, Direktur Sumber Daya 

Manusia memiliki tugas merumuskan program, mengoordinasikan 

pelaksanaan dan melaporkan kegiatan di bidang manajemen sumber 

daya manusia, untuk menjamin tersedianya sumber daya manusia 

sesuai. 
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2.4 Logo Perusahaan 

 

 

Gambar 2. 2 Logo Perusahaan 

Sumber : PT. Pelindo Terminal Petikemas 

 

 

 

2.5 Aktivitas/Kegiatan 

 

1. Receiving, yakni kegiatan penerimaan petikemas setelah di bongkar dari 

kapal maupun dari pabrik untuk dilanjutkan ke kapal yang dituju. 

2. Delivery, yakni kegiatan pengambilan/penarikan petikemas yang sudah 

terbongkar dari kapal oleh agen pelayaran untuk dilanjutkan ke lokasi tujuan 

akhir. 

3. Bongkar, Proses pengambilan petikemas dari atas kapal maupun dari atas 

chasis trailer menggunakan alat bantu RS maupun RTG untuk selanjutnya di 

timbun atau dilakukan penumpukan di Container Yard yang sudah di 

sediakan oleh terminal. 

4. Muat, kegiatan pengambilan petikemas dari Container Yard menggunakan 

alat berat RS maupun RTG dan juga Head Truck untuk dilanjutkan menuju 

ke kapal ataupun ke pabrik lokasi tujuan akhir oleh agen pelayaran. 
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5. Haulage, pelayanan kegiatan menggunakan alat unit Head Truck untuk 

membawa petikemas dari Container Yard ke kapal untuk dimuat ke atas 

kapal maupun sebaliknya. 

6. Transhipment, kegiatan pemindahan petikemas dari satu kapal ke kapal 

lainnya melalui perantara CY Hub/CY Transhipment yang sudah disediakan 

oleh PT. Pelindo. 

 

 

2.6 Sumber Daya Manusia ( SDM ) 

 

2.6.1 Jam Kerja 

 

Saat ini mengenai jam kerja operasional di lingkungan lingkungan 

Terminal Petikemas Nilam khususnya di area CY03 menerapkan jam 

kerja shift yakni 12 jam/shift : 

1. 08.00-20.00 WIB 

 

2. 20.00-08.00 WIB 

 
Tabel 2.1 Pendidikan Pegawai di area CY03 TPK Nilam 

 

JENIS 

PENDIDIKAN 

JUMLAH 

KARYAWAN 

SMA 10 

S1 3 

D3 2 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 
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Tabel Usia Pegawai di area CY03 TPK Nilam 
 

USIA 

PEGAWAI 

JUMLAH 

KARYAWAN 

26 - 30 thn 6 

31 - 35 thn 5 

36 - 40 thn 2 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 

 

 

 

Tabel Status Pegawai di area CY03 TPK Nilam 
 

STATUS 

KONTRAK 

JUMLAH 

KARYAWAN 

PKWT 15 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 

 

 

 

2.6.2 Jaminan Sosial 

 

Jaminan social yang diberikan oleh Perusahaan kepada setiap karyawan 

yang bekerja di Perusahaan tersebut sudah menjadi hak mutlak seorang 

karyawan serta menjadi kewajiban dari Perusahaan untuk menjamin 

jaminan social baik dalam bentuk tunjangan maupun Kesehatan dan juga 

ketenagakerjaan, dalam hal ini Terminal Petikemas Nilam melalui PT 
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Tanjung Emas Daya Sejahtera selaku Perusahaan outsourching 

memberikan jaminan social sebagai berikut : 

 

 

 

 

1. Jaminan Kesehatan 

 

Jaminan kesehatan adalah program jaminan sosial yang 

diselenggarakan untuk menjamin agar karyawan memperoleh manfaat 

pemeliharaan kesehatan. Jaminan yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan yaitu berupa bantuan asuransi Kesehatan melalui program 

pemerintah yakni BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan Dimana 

biaya iuran keduanya sudah ditanggung langsung oleh Perusahaan. 

2. Tunjangan Hari Raya 

 

Tunjangan ini diberikan oleh perusahaan satu tahun sekali pada 

karyawan yang terdaftar di Perusahaan tersebut sebesar gaji pokok 

yang diterima pada setiap bulannya dan sesuai dengan besaran UMK 

provinsi. 

3. Tunjangan Kompensasi 

 

Tunjangan ini diberikan oleh perusahaan satu tahun sekali pada saat 

perpanjangan kontrak antara karyawan dengan perusahaan pada 

karyawan yang terdaftar di Perusahaan tersebut sebesar satu kali gaji 

karyawan di setiap akhir masa kontrak dengan Perusahaan. 
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2.6.3 Jumlah Karyawan 

 

Karyawan merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh sangat 

besar terhadap kesuksesan sebuah perusahaan. Karyawan dapat diartikan 

sebagai setiap orang yang memberikan jasa tenaga kerja, yang mana dari 

jasa tersebut karyawan akan mendapatkan balas jasa berupa gaji dan 

kompensasi kompensasi lainnya. Total karyawan di PT. Tanjung Emas 

Daya Sejahtera kurang lebih sebanyak 250 orang yang ditempatkan di 

berbagai lokasi. 



 

 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Pengertian Terminal Petikemas 

 

Terminal Petikemas adalah fasilitas dimana kargo petikemas dipindahkan antar 

dua moda transportasi yang berbeda, untuk transportasi selanjutnya. Dalam hal 

pengiriman antara kapal petikemas ke kapal petikemas lainnya dan moda 

transportasi darat, seperti truk atau kereta api maka disebut juga terminal 

petikemas maritim. Di dalam area lingkungan Terminal Petikemas ini juga 

terdapat layanan seperti Bongkar, Muat, Receiving, Delivery, dan juga Haulage. 

 

 

3.2 Kegiatan Pelayanan Terminal Petikemas Nilam 

 

1. Receiving 

 

Yakni kegiatan penerimaan petikemas setelah di bongkar dari kapal maupun 

dari pabrik untuk dilanjutkan ke kapal yang dituju. 

2. Delivery 

 

Yakni kegiatan pengambilan/penarikan petikemas yang sudah terbongkar dari 

kapal oleh agen pelayaran untuk dilanjutkan ke lokasi tujuan akhir. 
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3. Bongkar 

 

Proses pengambilan petikemas dari atas kapal maupun dari atas chasis trailer 

menggunakan alat bantu RS maupun RTG untuk selanjutnya di timbun atau 

dilakukan penumpukan di Container Yard yang sudah di sediakan oleh 

terminal. 

4. Muat 

 

Kegiatan pengambilan petikemas dari Container Yard menggunakan alat 

berat RS maupun RTG dan juga Head Truck untuk dilanjutkan menuju ke 

kapal ataupun ke pabrik lokasi tujuan akhir oleh agen pelayaran. 

5. Haulage 

 

Pelayanan kegiatan menggunakan alat unit Head Truck untuk membawa 

petikemas dari Container Yard ke kapal untuk dimuat ke atas kapal maupun 

sebaliknya. 

6. Transshipment 

 

Kegiatan pemindahan petikemas dari satu kapal ke kapal lainnya melalui 

perantara CY Hub/CY Transhipment yang sudah disediakan oleh PT. 

Pelindo. 
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3.3 Alat-alat yang digunakan di Terminal Petikemas Nilam CY03 

 

1. Receiving 

 

Merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat atau memindahkan 

petikemas full atau emty. 

 

 

2. Unit Head Truck/Trailer 

 

Merupakan alat angkut yang di gunakan sebagai moda transportasi untuk 

memindah/mengirim petikemas dari satu lokasi ke lokasi yang dituju. 

 

 

3.4 Aplikasi Yang Digunakan di CY 03 Terminal Petikemas Nilam 

 

Dalam kegiatan yang berjalan di Terminal Petikemas Nilam CY03, petugas 

menggunakan kombinasi 2 aplikasi system yang saling terkoneksi satu sama lain. 2 

aplikasi system tersebut merupakan aplikasi WEB BMC dan juga CYTRANS yang 

mempunyai fungsi untuk melempar dan juga menerima data yang sudah di daftarkan 

oleh agen pelayaran. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur : 

1. CY Transhipment IN 

 

Fungsi dari fitur ini, digunakan untuk melakukan entry data dari petikemas- 

petikemas yang masuk ke CY03 dan terkoneksi secara otomatis ke CYTrans. 
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2. CY Transhipment OUT 

 

Fitur ini digunakan untuk entry data out dari petikemas-petikemas yang akan di 

kirim ke terminal/lokasi tujuan akhir yang juga terkoneksi dan tervalidasi secara 

otomatis oleh system CYTrans. 

3. Delivery Order 

 

Fitur ini digunakan untuk membuat nomor delivery order pada petikemas- 

petikemas yang akan keluar dari CY03 untuk selanjutnya digunakan entry data 

OUT. 

4. Truck Activity 

 

Fitur ini bisa dibilang hampir sama fungsinya dengan CY Transhipment IN dan 

OUT, pada fitur Truck Activity ini berisi data – data lokasi asal, lokasi tujuan, 

nopol, truck vendor, prefix petikemas dan juga size. Utamanya petugas akan entry 

data IN dan OUT melalui fitur ini, nantinya dari data yang berhasil di rekam oleh 

fitur ini akan tervalidasi otomatis ke fitur IN dan OUT serta ke system CY Trans. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Kegiatan Praktis 

 

Pelaksanaan kegiatan magang ini dimulai pada tanggal 15 November 2023 

sampai 15 Januari 2024, kegiatan magang ini setiap harinya berlangsung selama 8 jam 

dari jam 08.00 WIB – 17.00 WIB. Tugas yang dilakukan penulis selama kegiatan 

magang adalah : 

Tabel 4. 1 Rincian Jadwal Kegiatan Magang 

No Kegiatan Minggu 

1. Pengenalan perusahaan dan adaptasi 

lingkungan kerja TPK Nilam 

1 

2. Mempelajari penggunaan APD di 

area lingkungan kerja 

2 

3. Mempelajari proses pelayanan 

kegiatan delivery 

3 

4. Mempelajari proses pelayanan 

kegiatan receiving 

4 

5. Mempelajari alur kegiatan 

transshipment 

5 

6. Mempelajari alur pembagian unit 

trucking 

6 

7. Mempelajari Pengunaan system 

CYTrans Pelindo 

7 

Sumber : Diolah oleh Penulis 
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4.2 Metode Magang 

 

Kegiatan Magang atau praktik kerja lapangan di PT Tanjung Emas Daya 

Sejahtera Penempatan TPK Nilam dibimbing oleh pembimbing lapangan ( Koordinator 

) dan pembimbing akademik. Peran pembimbing lapangan dalam kegiatan magang 

kerja ini adalah sebagai fasilitator yang memberikan petunjuk serta informasi bagi 

peserta magang sesuai dengan topik dan tema yang dibahas selama kegiatan magang 

kerja berlangsung. Sedangkan peran pembimbing akademik sebagai fasilitator dalam 

bidang akademik untuk memastikan peserta magang telah melakukan kegiatan magang 

sesuai dengan prosedur atau peraturan yang telah ditetapkan. 

Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan magang dilaksanakan dalam waktu 

kurang lebih dua bulan terhitung mulai tanggal 15 November 2023 sampai dengan 15 

Januari 2024. Kegiatan magang kerja ini dilaksanakan di area Terminal Petikemas 

Nilam Surabaya. Penentuan lokasi tersebut mempertimbangkan bahwa penulis 

berdomisili di kota Sidoarjo dan sedang bekerja di perusahaan PT. Tanjung Emas Daya 

Sejahtera dan di tempatkan di Terminal Petikemas Nilam Surabaya, sehingga lebih 

efektif dalam memperoleh data serta waktu, tenaga dan biaya dapat digunakan seefisien 

mungkin. 

Adapun kegiatan magang yang sudah dilakukan, dipelajari dan diketahui oleh 

akademik selama melakukan proses kegiatan magang sebagai berikut : 
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NO Tanggal Kegiatan 

1. 13 November 2023 Pengajuan magang di PT. TANJUNG EMAS 

DAYA SEJAHTERA 

2. 14 November 2023 Mendapatkan Persetujuan magang dari PT. 

TANJUNG EMAS DAYA SEJAHTERA 

3. 15 November 2023 

– 15 Januari 2024 

Kegiatan magang dilakukan di Divisi 

Operasional Lapangan: 

a. Pengenalan lingkungan magang 

terkait unit kerja yang akan 

dilakukan. 

 

 

b. Mencatat masuknya petikemas ke 

area CY03, penataan petikemas 

sesuai dengan connecting vessel 

mengacu pada baplie bongkar, dan 

melakukan entry data di aplikasi 

CYTrans Pelindo. 

 

c. Mempelajari pembuatan data 

produksi di setiap akhir bulan 

sebagai dasar penagihan atas 

kegiatan yang sudah berjalan, 

meliputi : Tagihan Trucking, Lift 

On, Lift Off, dan Cancel 

Transshipment. 

 

d. Proses pembelajaran terkait dengan 

pekerjaan staf pelaksana yang ada 

guna memperoleh pengetahuan, 

serta pengalaman yang ada dengan 

data terkait sebagai judul magang 

yang akan dikerjakan. 

Sumber : Diolah oleh Penulis 
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4.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua secara 

objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan yaitu 

pencatatan data dan berbagai bentuk data yang ada di lapangan. Menurut Sugiyono 

(2010: 338). Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam memperkuat isi 

laporan ini, penulis mendatangi dan observasi langsung di area lingkungan kerja 

Terminal Petikemas Nilam. Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan penulis antara lain: 

1. Metode Observasi 

 

Metode observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung meliputi kegiatan pelayanan receiving, 

delivery, bongkar, muat, dan Haulage . Dalam hal ini, penulis mengamati kegiatan 

para karyawan yang bekerja di area CY03 Terminal Petikemas Nilam Surabaya. 

 

 

2. Metode Wawancara 

 

Metode wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

berdialog dengan orang yang sedang bekerja atau yang sedang terlibat di area 

lingkungan kerja Terminal Petikemas Nilam, untuk memperoleh data penulis 

menggunakan metode wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya kepada orang yang sedang diamati dan yang terlibat dalam 
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kegiatan area lingkungan kerja Terminal Petikemas Nilam. Dalam hal ini penulis 

mewawancarai beberapa karyawan yang bekerja di area CY03 TPK Nilam bagian 

lapangan dan administrasi. 

 

 

4.4 Analisis Data 

 

Secara umum analisa data yang digunakan adalah secara kualitatif yaitu analisis 

yang tidak didasarkan pada perhitungan statistika yang terbentuk kuantitatif (jumlah), 

tetapi dalam bentuk pernyataan dan uraian yang selanjutnya akan disusun secara 

sistematis dalam bentuk laporan. Dalam penulisan laporan ini teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif. Penulis menggunakan metode deskriptif 

untuk memperoleh gambaran dan data dari perusahaan. 

Berikut penulis akan menjelaskan secara rinci hal-hal yang telah diamati dan 

diteliti pada saat kegiatan magang berlangsung. Salah satu area lingkungan kerja dari 

PT. Pelindo Terminal Petikemas yakni di area Terminal Petikemas Nilam melayani 

dengan system open gate in/out, serta pelayanan bongkar muat 24 hours nonstop 

menjadikan area tersebut banyak diminati para pengguna jasa karena pelayanan di 

terminal yang sangat baik dan bisa mendorong jalannya arus logistic dalam negeri ( 

Domestik ) . 
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4.5 Peran dan Tugas 

 

1. PETUGAS PLANNING 

 

a. Menerima email permohonan yang diajukan oleh shipping line/agen. 

 

b. Melakukan pemeriksaan dan penyesuaian permohonan baplie bongkar 

dan coparn muat terhadap data yang ada di system portalsi Pelindo ( 

CYTrans Pelindo ). 

c. Cetak dokumen baplie dan barcode coparn muat. 

 

d. Melakukan inspeksi terhadap petikemas sebelum diberangkatkan ke 

terminal muat. 

e. Melakukan entry data in pada saat setelah menurunkan petikemas di 

lokasi yang sudah di tentukan. 

f. Melakukan entry data out untuk petikemas yang keluar dari area CY03 

TPK Nilam. 

g. Monitoring pekerjaan tally lapangan dan juga pekerja lainnya selama 

pekerjaan berlangsung. 

h. Membuat CDR dan BA apabila terdapat temuan container yang rusak 

dengan melampirkan foto kondisi container. 

i. Melakukan serah terima kepada petugas shift berikutnya. 
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2. PETUGAS LAPANGAN 

 

a. Mengarahkan operator alat untuk mengangkat atau membongkar container dari 

dan ke chasis untuk diperiksa kondisi fisik container. 

b. Melakukan pencatatan dan pengawasan terhadap kegiatan bongar/muat yang 

sedang berlangsung di lapangan. 

c. Melakukan koordinasi dengan team planning terkait kebutuhan alat bantu seling, 

dll. 

d. Melakukan pencatatan petikemas pada Tally Sheet/ByBlock yang sudah 

disediakan. 

e. Melakukan serah terima kepada petugas shift berikutnya. 

 

 

 

4.6 Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi masalah adalah suatu proses yang paling penting dalam melakukan 

sebuah perusahaan agar kita bisa menghadapi masalah yang ada dalam perusahaan ini 

dan mencari solusi di setiap masalahnya. Pada laporan ini permasalahan yang dihadapi 

di depo petikemas antara lain : 

1. Terjadinya kemacetan di dalam area CY03 Terminal Petikemas Nilam. 

 

2. Adanya petikemas dengan kondisi rusak ( Damage ) namun tidak termonitor oleh 

petugas lapangan. 

3. Kurangnya petugas lapangan mengakibatkan kegiatan berjalan sedikit lambat. 
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4.7 Sebab dan Akibat Masalah 

 

Penyebab terjadinya permasalahan di area CY03 Terminal Petikemas Nilam 

Surabaya antara lain : 

1. Banyaknya truck Trailer yang masuk dengan tidak teratur sehingga 

mengakibatkan kemacetan serta terhambatnya kegiatan operasional. 

2. Tidak di ketahuinya kondisi petikemas yang masuk oleh petugas tally sehingga 

ketika ada petikemas yang damage bisa mengakibatkan klaim ke perusahaan. 

3. Kurangnya petugas Tally lapangan mengakibatkan kegiatan 

bongkar muat yang jalan bersamaan tidak bisa maksimal. 

 

 

4.8 Solusi Pemecahan Masalah 

 

Terhadap adanya beberapa permasalahan sebagaimana yang disebutkan di point 

 

6.5 sebab dan akibat masalah disampaikan beberapa solusi atas pemecahan 

permasalahan dimaksud : 

1. Pihak tally harus bisa bekerjasama untuk mengatur kondisi lapangan agar tidak 

terjadi kemacetan sehingga kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik. 

2. Petugas tally harus melakukan pengecekan setiap petikemas yang masuk sehingga 

ketika ada petikemas damage dapat diketahui berasal supaya dari pihak yang 

terkena klaim dapat di ketahui. 

3. Petugas tally harus mencatat setiap petikemas masuk dan keluar serta melakukan 

pengecekan kondisi petikemas tersebut apakah ada damage atau tidak. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan-kegiatan yang ada di dalam Terminal Petikemas Nilam meliputi : 

Haulage, Transshipment, Lift on, Lift Off, Receiving, Delivery, Bongkar Muat 

kapal. 

2. Adapun hambatan – hambatan yang dihadapi pada area Terminal Petikemas Nilam 

meliputi : 

a. Adanya beberapa Perusahaan yang bergerak di bidang curah, seperti : 

Indocement, Bogasari, Bimoli, Akr, dll mengakibatkan penumpukan 

kendaraan-kendaraan besar di area Terminal Petikemas Nilam dan bisa 

menghambat lalu lintas truck trailer yang digunakan untuk kegiatan di area 

Terminal Petikemas Nilam. 

b. Kurangnya lahan parkir/buffer untuk truck-truck yang berkegiatan di dalam 

area Terminal Petikemas Nilam mengakibatkan kepadatan di dalam area 

tersebut. 
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c. Kurangnya jumlah personal yang ada di area CY03 terutama pada bagian 

Tally Lapangan mengakibatkan sering lolosnya petikemas-petikemas dengan 

kondisi damage/rusak. 

d. Kamera pengawas CY yang kurang berfungsi secara maksimal 

mengakibatkan proses investigasi terhadap container rusak sering terhambat. 

e. Kurangnya system digitalisasi untuk tally pada system Transshipment 

memperlambat kinerja tally di lapangan dikarenakan semua masih serba 

manual. 

f. Jumlah unit Head Truck yang masih bisa dibilang kurang dari cukup 

mengakibatkan kegiatan yang berjalan sedikit lambat dan penggunaan 

Trucking Vendor menjadi lebih besar. 

3. Sistem pelayanan sudah mengacu pada standart operasional prosedur yang berlaku di 

area kerja Terminal Petikemas Nilam dan pelayanan petugas juga sudah 

maksimal. 

4. Langkah-langkah dalam menghadapi kendala yang ada di area CY03 antara lain: 

a. Penertiban area lokasi buffer baik untuk truck petikemas maupun non- 

petikemas harus di tata sedemikian rupa agar tidak mengganggu kegiatan yang 

lainnya. 

b. Penambahan personil seharusnya bisa di realisasi kan, hal tersebut bertujuan 

untuk meminimalisir lolos nya petikemas yang damage/rusak pada saat masuk 

ataupun keluar dari area CY03 Terminal Petikemas Nilam. 
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c. Petugas tally lapangan harus bisa lebih teliti mengenai pengecekan petikemas 

saat masuk CY03 utamanya pada kondisi container yang akan dibongkar agar 

bisa termonitor kerusakan-kerusakan yang tidak di ingin kan. 

d. Peran operator alat berat pada saat proses bongkar petikemas di area CY03 

sangat dibutuhkan untuk membantu pekerjaan tally lapangan dalam hal 

pengecekan kondisi petikemas saat diangkat dari atas chasis trailer. 

e. Perencanaan penggunaan system digitalisasi dalam proses gate in dan stack 

harus di fikirkan secara matang agar mempermudah pekerjaan tally lapangan 

dalam proses pembongkaran dan penataan petikemas di CY. 
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5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa saran yang 

menurut penulis bisa membantu untuk perkembangan Perusahaan antara lain : 

1. Optimalisasi system digitalisasi untuk mempermudah pekerjaan di lapangan dan 

mengurangi kritik dari konsumen serta dapat menjadikan Perusahaan memiliki 

kualitas pelayanan yang baik dan maksimal. 

2. Adanya kesadaran dari masing-masing petugas untuk menjalankan job desk nya 

secara maksimal walaupun masih ada beberapa fasilitas yang kurang maksimal 

untuk digunakan di lapangan. 

3. Koordinasi yang baik antara satu petugas dengan petugas yang lainnya bisa 

membantu untuk melancarkan pekerjaan yang sedang dijalankan di lapangan. 

4. Peran management utamanya pada divisi pengendalian operasi dan perencanaan 

operasi agar bisa ditingkatkan demi keberlangsungan proses pekerjaan di 

lapangan. 
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